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ABSTRAK

Lefina sappe. Pengaruh Priming Terhadap Daya Kecambah Dan Vigor Benih
Padi (Oryza Sativa L.) Asal Kabuatn Mamasa Yang Ditanam Berulang Kali.
Dibimbing oleh Dian Utami Zainuddin dan Dwi Ratna Sari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui pengaruh priming terhadap daya
kecambah dan vigor benih padi (Oryza sativa L.) asal Kabupaten Mamasa yang
telah ditanam berulang kali. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
hingga November 2025 di UPA Laboratorium Terpadu Universitas Sulawesi
Barat. Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan perlakuan
tanpa perendaman (P0), aquades 24 jam (P1), KNO;3 12 jam (P2), KNO; 24 jam
(P3), KNOs3; 48 jam (P4). Adapun varietas padi yang digunakan adalah bae
mera/ba’da (V1) dan mpan 42 (V2). Perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan.
Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah potensi tumbuh maksimum
(PTM), daya kecambah (DB), kecepatan tumbuh (Kct), indeks vigor,
keserempakan tumbuh (Kst), dan panjang akar. Data dianalisis dengan
menggunakan ANOVA, kemudian jika hasil berbeda signifikan akan dilanjutkan
dengan uj1 BNJ pada taraf 5%. Hasil pengamatan menunjukan bahwa perlakuan
berpengaruh signifikan terhadap potensi pertumbuhan maksimum, persentase
daya berkecambah, dan laju pertumbuhan kecambah. Kombinasi perlakuan lama
perendaman dan varietas, yaitu P3V1 dan P2V2, menghasilkan nilai potensi
tumbuh maksimum, daya kecambah, serta kecepatan tumbuh yang paling optimal.
Selain itu, priming juga memberikan pengaruh nyata terhadap vigor benih,
terutama pada parameter indeks vigor dan panjang akar. Kombinasi perlakuan
P1V1, P4V1, POV2, P3V2, dan P4V2 menunjukkan indeks vigor tertinggi,
sedangkan P4V1 dan PI1V2 menghasilkan panjang akar terbaik. Secara
keseluruhan, priming dengan larutan KNOs selama 24 jam (P3) merupakan
perlakuan paling efektif dalam meningkatkan daya kecambah kedua varietas padi
yang diuji, yaknmi bae merah/ba’da (V1) dan Inpar1 42 (V2). Sementara itu,
peningkatan vigor benih cenderung spesifik terhadap varietas, namun perendaman
dalam aquades selama 24 jam (P1) dan KNOs selama 48 jam (P4) memberikan
hasil vigor terbaik.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang

Sektor pertanian memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga
ketahanan pangan suatu negara. Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu
komoditas pangan paling utama di dunia. Meningkatkan produktivitas tanaman
padi perlu untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat seiring
dengan populasi manusia yang terus meningkat (Siregar, 2023).

Salah satu pusat produksi padi di dataran tinggi Sulawesi Barat adalah
Kabupaten Mamasa dengan luas lahan sawah tadah hujan yang cukup besar,
sekitar 6.565 ha, dan potensi perluasan areal tanam padi mencapai ribuan hektar.
Hal ini menunjukkan bahwa padi menjadi komoditas utama dalam sektor
pertanian tanaman pangan di daerah Kabupaten Mamasa (BRMP SULBAR,
2024).

Sebagian besar petani di Mamasa masih mengandalkan padi untuk
pemenuhan kebutuhan pangan keluarga secara subsisten, dengan sebagian hasil
panen disimpan dan sebagian dijual untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Varietas padi lokal dan unggul yang ditanam di dataran tinggi maupun rendah
telah diupayakan untuk meningkatkan produktivitas dan adaptasi terhadap kondisi
lingkungan setempat. Petani di dataran rendah sudah banyak yang menggunakan
varietas unggul padi sawah, meskipun ada juga yang masih menggunakan varietas
unggul lama karena dianggap lebih toleran terhadap kondisi setempat. Varietas
unggul lama yang masih ditanam antara lain Ciliwung, Ciherang, dan Mekongga.
Selain 1tu, ada varietas yang dianggap adaptif di Mamasa, yaitu Kuda dan Tailand
dengan umur tanam sekitar 5-7 bulan (Sirappa et al., 2020).

Menurut data BPS Sulawesi Barat produksi padi di Kabupaten Mamasa
pada tahun 2020 sebesar 55.802 ton. Namun pada tahun 2021 mengalami
penurunan sebesar 43.480 ton, pada tahun 2022 mengalami peningkatan yaitu
sebesar 48.965 ton, dan kemudian 2023 mengalami kenaikan sebesar 49.822 ton
(BPS, 2024).



Pada umumnya petani menggunakan benih yang berasal dari hasil panen
mereka sendirl, dan mereka tidak memperhatikan saat menggunakan benih
sebagai bahan tanam pada musim tanam berikutnya. Akibatnya, setelah
disemaikan, seringkali diperoleh benih yang berbeda dalam hal pertumbuhannya.
Selain 1tu, penggunaan benih yang berbeda 1ni akan berdampak pada hasil
tanaman yang akan dihasilkan. Besar benih, tingkat kemasakan benih, umur
simpan benih, dan pemeliharaan benih semuanya mempengaruhi pertumbuhan

bibit. Saat benih disimpan (sejak biji dipanen, dikeringkan, dan disimpan hingga

ditanam kembali) akan mempengaruhi pertumbuhan bibit karena kerusakan
(deteriorasi) yang terjadi selama penyimpanan benih akan berdampak pada
vitalitas dan kekuatan benih, sehingga dapat menyebabkan daya kecambah dan
vigor benith menurun (Haryono, 2011).

Salah satu cara untuk meningkatkan dan memperbaiki perkecambahan
benih padi adalah priming benih. Ini adalah metode fisiologis yang melibatkan
proses hidrasi benih dan cukup efektif untuk meningkatkan perkecambahan benih,
pertumbuhan awal kecambah, dan hasil baik dalam kondisi tercekam maupun
tidak tercekam. Perlakuan priming dapat meningkatkan viabilitas dan vigor benih
saat berkecambah di lingkungan yang tidak ideal. Akibatnya, benih yang diberi
perlakuan priming berkecambah lebih cepat dan lebih seragam daripada benih
yang tidak diber1 perlakuan priming (Agustiansya et al., 2022).

Hasil penelitian Kadir er al. (2022), menunjukkan bahwa berbeda pada
parameter persentase perkecambahan dengan rata-rata persentase perkecambahan
terbaik pada perlakuan Osmopriming PEG (anorganik) 87,6% dan ekstrak daun
kelor (organik) 85%. Pengaruh yang nyata juga ditunjukkan pada parameter
kecepatan berkecambah dengan rata-rata terbaik adalah perlakuan priming
organik menggunakan ekstrak daun kelor menunjukkan kecepatan rata-rata
perkecambahan 2,36 hari1 serta priming anorganik menggunakan larutan PEG
yang menunjukkan rata-rata kecepatan berkecambah 2,4 hari.

Penelitian mengenai pengaruh priming pada benih padi, khususnya dari
Mamasa atau benih yang ditanam berulang kali, masih sangat terbatas dan belum
banyak dieksplorasi secara mendalam. Priming benih merupakan teknik fisiologis

yang melibatkan proses hidrasi benih untuk memperbaiki dan meningkatkan



perkecambahan serta vigor benih, terutama pada kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan seperti tanah masam atau cekaman salinitas. Benih padi yang
sudah ditanam berulang kali cenderung mengalami penurunan kualitas, sehingga
perlakuan priming dapat membantu memperbaiki dan meningkatkan daya
kecambah serta pertumbuhan awal tanaman. Metode priming yang tepat, seperti
hidropriming (perendaman benih dalam air) atau priming dengan bahan tertentu
seperti KNOs3, antioksidan alami, atau ekstrak tumbuhan, terbukti efektif
meningkatkan serapan air, aktivasi enzim, dan metabolisme benih sehingga
menghasilkan perkecambahan yang lebih cepat, seragam, dan kuat (Agustiansa et
al., 2022)

Pengaruh priming terhadap daya kecambah dan vigor benih padi memiliki
potensi besar dalam memberikan solusi bagi petani di Kabupaten Mamasa untuk
mempertahankan dan meningkatkan produktivitas padi. Priming benih, yaitu
perlakuan perendaman benih dengan berbagai bahan seperti air, hormon, atau
ekstrak organik, terbukti dapat meningkatkan persentase dan kecepatan
perkecambahan serta vigor benih padi, sehingga benih tumbuh lebih seragam dan
kuat (Prasetio et al., 2023).

Di Kabupaten Mamasa, upaya peningkatan produktivitas padi melalui
program perluasan areal tanam (PAT) dan dukungan sarana prasarana seperti
benih unggul sangat ditekankan untuk memperkuat ketahanan pangan lokal.
Priming benih bisa menjadi bagian dar1 teknologi yang meningkatkan kualitas
benih unggul tersebut (BRMP SULBAR, 2025).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian
tantang “Pengaruh priming terhadap daya kecambah dan vigor benih padi (Oryza
sativa L.) asal Kabupaten Mamasa yang ditanam berulang kal1”.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh priming terhadap daya kecambah benth padi (Oryza
sativa L.) asal Kabupaten Mamasa yang ditanam berulang kali ?
2. Bagaimana pengaruh priming terhadap vigor benih padi (Oryza sativa L.)
asal Kabupaten Mamasa yang ditanam berulang kali ?
3. Bagaimana priming yang paling efektif dalam meningkatkan daya

kecambah dan vigor benih padi yang telah ditanam berulang kali



1.3.Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh priming terhadap daya kecambah benih padi
(Oryza sativa L..) yang ditanam berulang kali di Kabupaten Mamasa
2. Untuk mengetahui pengaruh priming terhadap vigor benih padi (Oryza
sativa L.) asal Kabupaten Mamasa yang ditanam berulang kali
3. Untuk mengidentifikasi priming yang paling efektif dalam meningkatkan
daya kecambah dan vigor benih padi yang telah ditanam berulang kali
1.4.Manfaat Penelitian
1. Dengan melakukan penelitian priming ini, kita dapat mengetahur mutu
benih padi (Oryza sativa L.) yang telah ditanam berulang kali.
2. Sebagai bahan informasi dan menambah pengetahuan bagi penulis dan

pembaca dalam kajian ilmu pertaman.



1.5.Kerangka Berfikir

budidaya tanaman padi di Kabupaten

Benih padi kuda asal kabupaten
Mamasa yang telah ditanam berulang

Masalah : Penurunan mutu
fisiologis benih

Daya kecambah Vigor benih

priming kecambah dan vigor benih




BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis daya kecambah dan vigor
benih padi (Oriza sativa L.) yang ditanam berulang kali asal Kabupaten Mamasa,
dapat disimpulkan bahwa

1. Perlakuan priming memberikan pengaruh yang nyata terhadap daya
kecambah benih padi pada parameter potensi tumbuh maksimum (PTM),
daya berkcambah (DB), dan kecepatan tumbu (Kct). Perlakuan lama
perendaman (P) dan varietas padi (V) menunjukkan P3V1 dan P2V2
memiliki potensi tumbuh maksimum terbaik, P3V1 dan P2V2 memiliki
daya kecambah terbaik, P3V1 dan P2V2 memiliki kecepatan tumbuh
terbaik.

2. Perlakuan priming memberikan pengaruh yang nyata terhadap vigor benih
padi pada parameter indeks vigor dan panjang akar. Perlakuan lama
perendaman (P) dan varietas padi (V) menunjukan P1V1, P4V1, POV2,
P3V2, dan P4V2 memiliki indeks vigor terbaik, P4V1 dan P1V2 memiliki

panjang akar terbaik.
3. Perlakuan priming dengan perendaman KNO; 24 jam (P3) merupakan

priming paling efektif dalam meningkatkan daya kecambah benih padi
varietas bae merah/ba’da (V1) dan inpan 42 (V2). Sedangkan priming
yang efektif untuk meningkatkan vigor benih berbeda-beda untuk setiap
varietas, tetapi perlakuan perendaman aquades 24 jam (P1) dan

perendaman 48 jam (P4) menunjukan hasil vigor benih terbaik).

5.2. Saran

Untuk meningkatkan daya kecambah, terutama pada varietas V1, disarankan
untuk menggunakan perendaman KNOs; 24 jam sebagai metode yang efektif.
Namun, perlu diperhatikan bahwa respon terhadap perlakuan perendaman dapat
bervariasi antar varietas, sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk
menentukan perlakuan terbaik setiap varietas. Selain itu, perlu dipertimbangkan

fakto-faktor lain seperti kualitas benih, suhu, dan kelembaban untuk memastikan
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perkecambahan yang optimal. Penelitian lebih lanjut untuk juga dapat dilakukan
untuk memahami mekanisme genetik yang mendasari perbedaan respon antar

varietas terhadap perlakuan perendaman.
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